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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 
Gambaran Umum Perusahaan

Jogja Expo Center adalah sebuah atau beberapa bangunan terintegrasi yang dibangun khusus untuk keperluaan pameran, konfe-rensi/konvensi, serta pertemuan/aktifitas yang bersifat massal dan sementara lainnya baik terbuka maupun tertutup. Jogja Expo Center beroperasi sejak bulan Januari 2002 dengan menempati luas tanah 5,4 Ha dan luas bangunan 17.090 m2.
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Gambar 2.1 Logo Jogja Expo Center.
Jogja Expo Center berkantor pusat di Yogyakarta, tepatnya di Jl. Raya janti Banguntapan Bantul Yogyakarta. Untuk saat ini Jogja Expo Center dikelola oleh tim pengelola sementara ( Manajemen ) JEC dengan visi dan misi menjadikan Jogja Expo Center sebagai pusat kegiatan MICE yang terkemuka didunia, pusat expo berskala regional maupun internasional, dan sebagai gerbang bagi yogyakarta dalam memasuki pasar global. adapun Management Concept yang diterapkan di Jogja Expo Center meliputi dua hal utama yaitu :

· Building Management meliputi :

· Mechanical Electrical

· Civil and Architect Engineering

· Utilities ( Telephone, Power Supplay, Water )

· Landscaping and Gardening

· Security ( indoor dan ourdoor )

· Cleaning Service

· Emergency ( Fire hydrant, Safety and First Aid )

· Reality Management juga didukung oleh fungsi penunjang ( supporting ) yang meliputi :

· Marketing Management, melakukan tugas studi pasar, formulasi produk, menentukan strategi pemasaran, promosi dan menjual ke pasar.

· Finance and Administration Management, berperan memberikan layanan baik ke dalam maupun ke luar perusahaan berupa tugas administratif, keuangan, legal dan sebagainya.

Manajemen penjualan yang diterapkan JEC berupa sistem penjualan terpusat, dalam artian pengontrolan penjualan dilakukan oleh pihak manajemen Jogja Expo Center. Sejauh ini proses pemesanan Gedung yang dilakukan oleh konsumen, baik perorangan maupun perusahaan, dapat dilakukan secara langsung atau melalui telepon dan fax. Tabel 2.1. dibawah ini adalah daftar ruang serta harga sewa yang dapat dipergunakan atau dipesan di JEC.

Tabel 2.1. Daftar Harga sewa ruang Jogja Expo Center

	No
	Nama Ruang
	Luas/m²
	Sewa/hari/m² 

(Rp)
	Sewa/hari (nett)

(Rp)

	1
	Total Hall
	8,640
	57.024.00
	49.268.736.00

	2
	Expo Hall A&B   (2/3 bagian)
	5,734
	44.151.60
	25.316.527.44

	3
	Expo Hall A/B/C (1/3 bagian)
	2,667
	31.537.00
	8.4109.179

	4
	Alternatif 50% Ruang Hall
	4,320
	36.016.00
	15.558.912

	5
	Convertion Hall
	882
	2.910.60
	25.671.4920

	6
	Dining Hall
	1,260
	4.158.00
	5.23908.00

	7
	Selasar
	500
	1.650.00
	8.25000

	8
	Outdoor
	1,200
	1.980.00
	2.376.000


2.1.1. Struktur Organisasi    

Struktur Organisasi didefinisikan sebagai mekanisme formal yang  menunjukkan kerangka, susunan fungsi, bagian atau posisi maupun orang yang menunjukkan kedudukan, tugas, wewenang dan tanggung jawab yang berbeda dalam suatu organisasi. Struktur ini mengandung unsur spesialisasi kerja standardisasi, koordinasi, sentralisasi atau desentralisasi dalam pembuatan keputusan dan besaran (ukuran ). Adapun struktur organisasi yang digunakan di Jogja Expo Center dapat dilihat pada gambar 2.2 berikut ini :
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             gambar 2.2. Struktur Organisasi Manajemen Jogja Expo Center.

Tim Pengelola Sementara ( Manajemen ) Jogja Expo Center 

1. Penasehat


: Ir. Bambang Susanto Priyohadi, MPA

2. Dewan Pengawas
:


 Ketua


: Robby Kusumaharta


 Anggota


: 1. Ir. Djoko Budhi Sulistio, Msc





  2. Ir. Astungkoro

3. Manajemen Operasional 


 General Manager
: Ir. Bagus Ardhi Baliantoro, MBA


 Corperate Secretary
: Ir. A.Syauqi Soeratno, MM


 Finance Manager
: Topan Satir, SE., MM


 Service Manager
: Ir. Djendro Supranawa


 Marketing Advisor
: M. Adjiek Tarmidzi, SH

2.2 
Definisi Sistem Informasi
Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sehingga sistem sangat diperlukan dalam memproses masukan, untuk menghasilkan informasi atau keluaran yang dapat berfungsi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan, baik oleh pimpinan atau siapa saja yang membutuhkan informasi tersebut.

Secara terminologi sistem informasi terdiri atas dua hal, yaitu sistem dan informasi. Arti sistem memiliki banyak persepsi dan definsi, berdasarkan makna lesikal dari Webster New Collegiate Dictionary, sistem adalah “Suatu grup yang saling berhubungan atau berinteraksi secara teratur dari item-item yang membentuk suatu kesatuan, atau suatu kumpulan dari doktrin-doktrin, ide-ide, atau prinsip-prinsip yang dimaksudkan untuk menerangkan peraturan atau kerja dari satu kesatuan yang sistematik, atau suatu prosedur yang teorganisasi atau terbangun.”
Informasi tidak dapat dipisahkan dari pengertian data. Data adalah "bahasa atau simbol yang disepakati secara umum dalam merepresentasikan suatu objek, kegiatan dan konsep". Jadi informasi adalah data yang ditempatkan pada konteks yang penuh arti bagi pemakainya. Informasi dapat berarti lain bagi pemakai yang berbeda. Informasi diperlukan untuk mengurangi derajat ketidakpastian tentang suatu keadaan yang pada akhirnya digunakan untuk pengambilan keputusan. Dari dua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah suatu kumpulan prosedur atau aturan yang terorganisir yang diperlukan untuk memberikan informasi guna pengambilan keputusan.

Edward Youdon (1989) membagi sistem secara hirarkis menjadi sistem alam dan sistem yang dibuat manusia. Sistem yang dibuat manusia terdiri dari sistem yang terotomasi dan yang tidak. Sistem informasi lebih difokuskan pada sistem yang terotomasi, berupa sistem yang dirancang untuk dapat dikendalikan oleh satu atau lebih komputer. Selain aspek komputer, sistem juga memerlukan komponen pendukung lain yaitu data, prosedur dan manusia.

Untuk membangun suatu sistem informasi, terlebih dahulu harus ditentukan esensi dari sistem yang akan dibangun, dengan cara menganalisisnya. Hasil dari analisis akan dapat gambaran secara menyeluruh tentang sistem yang bejalan. Jika terdapat beberapa hal yang harus diperbaiki atau ditambah, maka tahapan selanjutnya adalah perancangan. Rancangan yang dibuat diharapkan dapat diimplementasikan.

2.2.1 Konteks Diagram

Konteks diagram digunakan untuk menggambarkan hubungan sistem dengan lingkungan luar dan menggambarkan interaksi sistem dengan lingkungannya, mendeskripsikan sebuah sistem. Pada konteks diagram dapat dilihat kelompok pemakai, organisasi atau sistem lain yang berhubungan. Konteks diagram juga memperlihatkan input maupun output dari sistem lain dan juga penyimpanan yang digunakan bersama dengan sistem lain. Konteks diagram diwakili dengan sebuah lingkaran tunggal yang saling memiliki keterkaitan dengan lingkungannnya.

2.2.2
Data Flow Diagram ( DFD )

Definisi DFD menurut Edward Yourdon (1989): "Data Flow Diagram adalah suatu proses permodelan untuk menggambarkan suatu sistem sebagai suatu jaringan dari proses-proses fungsional, yang terhubung satu dengan yang lainnya oleh suatu garis yang mengandung data. DFD tidak hanya penting digunakan untuk memodelkan pemrosesan sistem tetapi juga sebagai suatu cara pemodelan kesatuan organisasi, yaitu sebagai alat untuk perencanaan bisnis dan perencanaan strategi." Beberapa simbol yang digunakan dalam bagan alir sistem dapat dilihat dari Tabel 2.2 berikut:

Tabel 2.2 Simbol DFD

	Nama
	Simbol
	Fungsi

	Proses
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	Menggambarkan proses yang ada dalam sistem

	[image: image3.wmf]Aliran
	
	Menggambarkan aliran data atau instruksi

	[image: image4.wmf]Media Penyimpanan (Data store)
	
	Menyimpan suatu paket data

	[image: image5.wmf]Eksternal entity
	
	Menggambarkan entity luar yang terkait dengan sistem


2.2.3 Diagram Alir Sistem

Dalam pemodelan proses-proses yang terjadi di dalam sistem, penulis menggunakan diagram alir sistem, yang merupakan diagram yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Beberapa simbol yang digunakan dalam bagan alir sistem bisa dilihat dari Tabel 2.3 berikut:

Tabel 2.3 Simbol Diagram Alir

	Nama
	Simbol
	Fungsi

	Kartu plong (Punched card)
	
	Menunjukkan input data yang digunakan dalam sistem.

	Proses
	
	Menunjukkan kegiatan proses dari sistem operasi program komputer.

	Penyimpanan data
	
	Menunjukkan input-output menggunakan media penyimpanan data.

	Dokumen
	
	Menunjukkan dokumen output baik proses manual, mekanik atau komputer.

	Panah
	
	Menunjukkan arah dari aliran proses atau alairan data dalam sistem.


2.2.4  Entity Relational Diagram ( ERD )

ERD (Entity Relational Diagram) adalah suatu model data yang menjelaskan layout penyimpanan data pada suatu abstraksi tingkat tinggi. ERD merupakan diagram hasil transformasi dunia nyata ke dunia logika, berorientasi objek, dan di dalam membuat ERD mempergunakan dasar ilmu teori himpunan, teori graph, dan teori pemetaan (mapping). Karena ERD memodelkan struktur data dan hubungan antar data, maka pengujian model dengan ERD dikerjakan dengan tanpa mengabaikan proses yang dilakukan. ERD digunakan untuk mengidentifikasikan dan mengoganisasikan informasi, jadi tidak hanya digunakan untuk menyimpan informasi saja. ERD bisa juga digunakan untuk menemukan aturan-aturan dan kejadian-kejadian.Terdapat empat komponen penting dalam membuat ERD yang diwakili dengan suatu bentuk notasi, antara lain:

a. Objek (Entity)

Objek atau entity diwakilkan oleh sebuah persegi panjang yang menggambarkan sekumpulan objek di dunia nyata yang masing-masing anggotanya memiliki karakteistik sebagai berikut:

1. mempunyai identity yag unik sehinga dapat membedakan suatu anggota dengan anggota lainnya.

2. mempunyai peranan dalam sistem yag dibuat sehingga sistem tidak dapat bekerja tanpa mengakses anggotanya.

3. masing-masing dapat dilukiskan oleh satu atau lebih elemen.

b. Relationship
Relationship diwakilkan dalam bentuk belah ketupat yang menggambarkan hubungan antara objek-objek dalam ERD. Relationship bisa berarti pula:

1. korespondensi antar 2 entity.

2. merupakan suatu entity baru.

3. satu ke satu (one to one).

4. satu ke banyak (one to many).

5. banyak ke banyak (many to many).

c. Supertipe/Subtipe

Supertipe terdiri atas tipe objek dan satu atau lebih sub katagori yang tehubung oleh suatu relationship. Supertipe digambarkan oleh elemen-elemen data yang digunakan pada semua subtipe. Namun setiap subtipe digambarkan oleh elemen-elemen data yang berbeda.

2.2.5 
Transformasi ERD ke Skema Relasi Antar Tabel

Meskipun ERD menggambarkan model data yang digunakan namun ERD belum menggambarkan hubungan antar file seperti yang diperlihatkan dalam suatu bidang aplikasi. Untuk dapat melihat keterkaitan tesebut dapat digunakan suatu tool yang disebut dengan skema relasi. Skema relasi adalah sarana untuk merepresentasikan atribut-atribut dari setiap entity yang terdapat dalam sistem dan hubungan antar entity pada model ERD.

Skema Relasi merupakan turunan dari ERD yang diperoleh dengan cara sebagai berikut :

Contoh : entity A dan entity B

a. Relasi satu ke satu

Untuk relasi satu ke satu terdapat tiga alternatif, yaitu :

1. Jika kardinalitas minimum entity A dan B adalah satu, maka hanya diperluakan satu skema relasi dengan atribut kunci skema relasi adalah salah satu atribut kunci dari entity A dan B. Skema relasinya adalah sebagai berikut :

A (AtributKunciA, AtributKunciB, AtributRelasi, AtributLainA)

atau

B (AtributKunciB, AtributKunciA, AtributRelasi, AtributLainB)

2. Jika kardinalitas minimum salah satu dari entity A atau B adalah nol, maka diperlukan dua skema relasi. Skema relasi yang dihasilkan :

A (AtributKunciA, AtributKunciB, AtributRelasi, AtributLainA)

dan

B (AtributKunciB, AtributLainB)

atau

B (AtributKunciB, AtributKunciA, AtributRelasi, AtributLainB)

dan

A (AtributKunciA, AtributLainA)

3. Jika kardinalitas minimum entity A dan  adalah nol, maka diperlukan tiga skema relasi. Skema relasi yang dihasilkan:

A (AtributKunciA, AtributLainA)

dan

B (AtributKunciA, AtributLainB)

dan

R (AtributKunciA, AtributKunciB, AtributRelasi)

b. Relasi satu ke banyak


Untuk relasi satu ke banyak terdapat dua alternatif yaitu :

1. Jika kardinalitas minimum entity A (yang mempunyai kardinalitas maksimum satu) adalah satu, maka diperlukan dua skema relasi.  Skema relasinya adalah sebagai berikut :

A (AtributKunciA, AtributLainA)

atau

B (AtributKunciB, AtributKunciA, AtributRelasi, AtributLainB)

2. 
Jika kardinalitas minimum entity A atau B adalah nol maka diperlukan tiga skema relasi. Skema relasi yang dihasilkan :

A (AtributKunciA, AtributLainA)

dan

B (AtributKunciB, AtributLainB)

dan

R (AtributKunciA, AtributKunciB, AtributRelasi)

c. Relasi banyak ke banyak

Untuk relasi banyak ke banyak entity A dan B, maka hanya diperlukan tiga skema relasi. Skema relasi yang dihasilkan :

A (AtributKunciA, AtributLainA)

dan

B (AtributKunciB, AtributLainB)

dan

R (AtributKunciA, AtributKunciB, AtributRelasi)

d. Relasi yang memiliki atribut

Jika relasi antara entity A dan entity B memiliki atribut, maka relasi tersebut harus digambarkan di skema relasi. Misal Weak Entity A adalah entity yang tidak mempunyai primary key dan strong entity B adalah entity yang mempunyai primary key. Jika entity A dan entity B mempunyai relasi, maka primary key dari entity B harus ada di skema relasi entity A.

2.2.6   Normalisasi

Normalisasi merupakan tahap modifkasi dari skema relasi, berupa pengelompokan data elementer ke dalam suatu tabel yang menunjukan entity dan relasinya. Proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi untuk mengetahui apa tidaknya kesulitan pada saat menambah data (insert), membaca data (retrive), mengubah data (update), dan menghapus data (delete) pada suatu database. Bila ada kesulitan pada saat pengujian, maka relasi tersebut dipecahkan beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belum optimal. Teori mengenai database yang berhubungan dengan proses normalisasi. Berikut dijelaskan hal yang berkaitan dengan normalisasi:

a. Kunci calon (candidate key)

Adalah salah satu atribut atau satu set minimal atribut yang mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik dari entity.

b. Kunci primer (super key)

Adalah salah satu atribut atau satu set minimal atribut yang tidak hanya mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik, tetapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entity. Setiap candidate key mempunyai peluang untuk menjadi Super key, tetapi sebaknya dipilih satu saja yang dapat mewakili secara menyeluruh entity yang ada.

c. Kunci alternatif (altenate key)

Adalah Candidate key yang tidak terpakai sebagai super key.

d. Kunci tamu (foreign key)

Adalah satu atribut/satu set atribut dari entity anak yang melengkapi satu relasi, yang menunjuk ke induk entity-nya (foreign key ini sama dengan super key entity induk yang direlasikan). Hubungan antara entity induk dengan anaknya adalah dalam bentuk hubungan satu ke banyak.

e. Fungsi ketergantungan (functional dependencies)


Definisi: diberikan suatu relasi R, atribut Y dan R adalah bergantung fungsi pada atribut X dan R jika dan hanya jika setiap nilai X dan R mempunyai hubungan dengan tepat satu nilai Y dalam R.

Normalisasi terbagi dalam beberapa tingkatan,yaitu:

a. Bentuk normal pertama (1st normal form)


Bentuk normal pertama mempunyai ciri, yaitu setiap data dibentuk persatuan record dan nilai dari field berupa "atomic value".

b. Bentuk normal kedua (2nd normal form)


Bentuk normal kedua mempunyai syarat, yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal pertama dan atribut bukan kunci tergantung pada super key. Maka untuk membentuk normal kedua, tabel harus sudah ditentukan kunci fieldnya. Kunci field harus unik dan dapat mewakili atribut lain yang menjadi anggotanya.

c. Bentuk normal ketiga (3rd normal form)


Bentuk normal ketiga syaratnya adalah, data harus dalam bentuk normal kedua dan:

X ( Y trivial atau

X ( Y non trivial tapi X super key atau

X ( Y non trivial tapi X bukan super key, Y bagian dari candidate key
Keterangan:

X ( Y disebut trivial jika X = R atau Y bagian dari X

2.3 
Sekilas Tentang Internet

Dalam dunia komunikasi data komputer, protokol mengatur bagaimana sebuah komputer berkomunikasi dengan komputer lain. Dalam jaringan komputer dapat digunakan banyak macam protokol. Tetapi agar dua buah komputer dapat berkomunikasi, keduanya perlu menggunakan potokol yang sama. Protokol berfungsi mirip dengan bahasa. Agar dapat berkomunikasi, orang-orang perlu berbicara dan mengerti bahasa yang sama.

TCP/IP (Transmition Control Protocol/Internet Protocol) adalah sekelompok protokol yang mengatur komunikasi data komputer di internet. Komputer-komputer yang terhubung ke internet berkomunikasi dengan protokol lain. Karena menggunakan bahasa yang sama, yaitu protokol TCP/IP, perbedaan jenis komputer dan sistem operasi tidak menjadi masalah. Jadi jika sebuah komputer menggunakan protokol TCP/IP dan terhubung langsung ke internet maka komputer tersebut dapat berhubungan dengan komputer di belahan dunia manapun yang juga terhubung ke internet.

Perkembangan internet yang sangat pesat tidak terlepas dari World Wide Web yang merupakan salah satu dari bagian darinya. World Wide Web membawa perubahan dramatis pada internet, dengan kemampuannya untuk menampilkan komponen-komponen multimedia yang interaktif di internet.

2.3.1
HyperTeks Markup Language ( HTML )
World Wide Web sendiri tidak terlepas dari HTML (HyperText Markup Language) yang merupakan dasar pembangunan sebuah situs web. Arti HTML dapat dilihat dari setiap elemennya, yaitu:

a. HyperText
World Wide Web memungkinkan pengguna untuk berpindah dari satu lokasi web ke lokasi lain, ini dikarenakan adanya hyperteks link, yaitu suatu teks yang berfungsi sebagai penghubung di dalam dan diantara situs web.

b. Markup
Untuk membuat suatu link, teks tebal, atau teks miring diperlukan suatu tanda yang disebut dengan markup tag, atau biasa disebut dengan tag.

c. Language
Sekalipun didefinisikan sebagai suatu language (bahasa), HTML bukanlah suatu bahasa pemrograman, karena programmer hanya menandari teks-teks sandi program yang akan ditampilakan dengan tag.


Struktur dasar dari setiap dokemen HTML adalah sebagai berikut:

<HTML>

<HEAD>


<! Bagian kepala dari dokumen HTML>


<TITLE> Judul Halaman Web </TITLE>

</HEAD>

<BODY>


<! Isi dokumen HTML>

</BODY>

</HTML>
2.3.2
Active Server Pages ( ASP )
ASP (Active Server Pages) adalah salah satu teknologi yang dikembangkan oleh Microsoft yang diluncurkan sekitar tahun 1996. ASP merupakan teknologi server-side scripting, yang artinya segala proses programnya dilakukan di server sebelum dikirimkan ke client. Client akan menerima hasil output dalam bentuk HTML biasa. Server-side scripting ini merupakan kebalikan dari client-side scripting, yang seluruh proses programnya dilakukan di client, contohnya JavaScript. Pada client-side scripting, client juga menerima script untuk diproses ditempatnya. Dari uraian tersebut dapat kita simpulkan, server-side scripting memiliki kelebihan lebih aman untuk dikembangkan dibandingkan dengan client-side scripting.

ASP adalah suatu internet framework yang dapat anda gunakan untuk membuat web dinamis. Tidak disangkal lagi bahwa aplikasi yang banyak digunakan dengan menggunakan ASP adalah aplikasi ASP yang berhubungan dengan database, baik menggunakan Microsoft Access database hingga SQL Server atau ORACLE database. Scripting yang paling banyak digunakan dalam menulis ASP adalah Vbscript. Halaman ASP sebenarnya dapat dipisahkan menjadi tiga bagian, yaitu:

a. ASP obyeks


Sebenarnya, yang dinamakan ASP adalah obyek, atau lebih tepatnya COM (Component Obyek Model),  bukan bahasa pemrograman yang sering kita lihat atau dengar. ASP dikembangkan berbasis ISAPI. ASP hanya terdiri atas enam obyek yang sangat sederhana, tetapi karena digabungkan dengan struktur teknologi Microsoft lainnya, obyek ini menjadi sangat berguna. Keenam obyek tersebut adalah adalah Application, Session,  Response, Request, Server dan ObyekContext.

b. Bahasa Scripting

Dalam bahasa scripting inilah obyek-obyek ASP dimanipuilasi sesuai dengan yang kita kehendaki. Bahasa scripting yang diberikan oleh Microsoft adalah Vbscript dan Jscript. Keduanya dapat dipakai untuk menulis ASP. Perbedaan antara dua bahasa tersebut adalah hanyalah masalah selera. Standarnya adalah Vbscript, dan bahasa ini yang paling banyak dipakai oleh developer ASP diseluruh dunia. Ada pihak ketiga yang kini mengembangkan PearlScript, faforit dari mereka yang berpengalaman di Unix. Jika anda menggunakan bahasa scripting selain Vbscript, anda harus memberikan pengenal dibaris teratas sebuah halaman ASP sebagai berikut:
%@LANGUAGE=bahasascripting%
c. ActiveX Server Component


Obyek ASP hanya sebuah penghubung antara halaman HTML dengan program yang berada di server. Bahasa scripting digunakan untuk membuat alur logika diperlukan. Sedangkan untuk melakukan akses ke database, dan program lain, diperlukan ActiveX Server Component. ActiveX Server Component dipakai dalam halaman ASP seperti contoh berikut ini:
Set objConn = Server.CreateObyek(“ADODB.Connection”)

Perintah diatas membuat server memanggil ActiveX Server Component contoh yangberfungsi untuk menghubungkan aplikasi ASP dengan database. ActiveX Server Component ini dapat dibuat dengan banyak bahasa pemrograman, seperti Visual Basic, Visual C++, Delphi, Java dan lain-lain.

Dengan adanya ketigabagian diatas, sebuah halaman ASP bisa menjalankan program-program yang sangat rumit diserver. Inilah menjadi keunggulan ASP yang utama. Biasanya, kita sering melakukan akses database dengan ADODB, mengirim e-mail dengan CDONTS, tetapi ASP juga bisa melakukan hal lain yang jauh lebih rumit dengan komponen yang kita buat sendiri. Semuanya ini didasarkan dari tekonolgi COM (Component Obyek Model).

Kode program ASP dapat disimpan dimana saja dalam sebuah halaman HTML. Sebagi pengenal kode tersebut adalah kode ASP, anda harus menempatkan kode-kode ASP anda diantara tag <% dan %>.

Dengan membandingkan proses kerja sebuah halaman statis htm atau HTML halaman ASP akan lebih menjelaskan bagaimana ASP bekerja. Dalam sebuah halaman htm atau HTML proses kerjanya adalah sebagai berikut:

a. User, mengirimkan request sebuah halaman web dalam browser, misalkan http://www.jec.com/profil.HTML.

b. Browser meneruskan permintaan halaman seb tersebut ke web server, misalkan IIS atau PWS.

c. Server kemudian membaca file yang diminta dari memori atau sistem file, lalu diteruskan kembali ke browser.

d. Browser menjalankan cilent-side scripting, misalkan JavaScript (jika ada), lalu menampilkan halaman tersebut.

Proses kerja sebuah halaman ASP adalah sebagai berikut:

a. User mengirimkan request sebuah halaman web dalam browser dengan ekstensi .ASP, misalkan http://www.jec.com/profil.asp.

b. Browser meneruskan ke web server.

c. Server kemudian membaca file yang diminta dari memori atau sistem file dan mengenali file tersebut berekstensi .ASP.

d. Server mengirimkan file tersebut ke ASP.dll.

e. ASP.dll membaca file tersebut dari awal hingga akhir dan mengeksekusi semua kode yang tercantum diantara tag <% dan %> lalu membuatkan sebuah halaman HTML.

f. Server mengirimkan kembali halaman tersebut ke browser.

g. Browser menjalankan client-side scripting, misalkan JavaScript jika ada, lalu menampilkan pada jendela browser.
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